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ABSTRAK 

 

Jum’atiah. 2025. Hukum Memainkan Alat Musik Duff di Dalam Mesjid Perspektif 

Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanbali. Skripsi, Program Studi Perbandingan 

Mazhab, Fakultas Syariah. Pembimbing: Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., 

M.A.Hk. 

Kata Kunci: Alat Musik, Duff, Mesjid, Mazhab Syafi’i, Mazhab Hanbali 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi musik merupakan bagian penting dalam 

kehidupan manusia dan dalam konteks Islam, bukan hanya sebagai hiburan, tetapi 

juga memiliki nilai dakwah dan spiritual. Rebana atau duff merupakan alat musik 

tradisional yang sering digunakan dalam kegiatan keagamaan di Indonesia, 

termasuk di dalam mesjid. Namun, praktik memainkan alat musik di dalam mesjid 

masih menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama. Hal ini menarik untuk 

dikaji lebih lanjut dari sudut pandang dua mazhab besar, yakni Mazhab Syafi’i dan 

Mazhab Hanbali, yang memiliki pendekatan berbeda terhadap hukum Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dalil-dalil yang dikemukakan 

tentang hukum memainkan alat musik duff di dalam mesjid menurut Mazhab Syafi’i 

dan Mazhab Hanbali serta metode istinbath hukum yang digunakan oleh masing-

masing mazhab dalam menetapkan hukumnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Analisis dilakukan secara normatif dan komparatif, 

dengan mengacu pada bahan hukum primer seperti kitab-kitab fikih Mazhab Syafi’i 

dan Hanbali, serta bahan hukum sekunder berupa buku, jurnal, dan literatur 

pendukung lainnya. Teknik analisis data bersifat deskriptif analitis guna 

memperoleh pemahaman mendalam dan menyeluruh. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Syafi’i cenderung 

membolehkan penggunaan duff dalam konteks tertentu seperti pernikahan dan hari 

raya, serta memakruhkan dalam konteks ibadah rutin di mesjid. Sementara Mazhab 

Hanbali lebih membatasi, menolak segala bentuk inovasi yang tidak memiliki dasar 

kuat dari nash. Meski berbeda, keduanya sepakat bahwa penggunaan duff harus 

tetap menjaga kesucian mesjid dan tidak mengganggu kekhusyukan ibadah.  
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“Banyak kegagalan yang harus dicoba.” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah memberikan  

nikmat, kekuatan dan kesabaran yang tak terhingga sehingga penulis dapat berada 

diposisi saat ini, yang merupakan langkah awal untuk mencapai cita-cita dan 

impian. Selawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. yang 

telah membawa kita dari zaman kegelapan menuju zaman terang benderang. 

Karya ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua yang selalu 

mendoakan, mendukung dan mengupayakan yang terbaik. Tak lupa karya ini juga 

dipersembahkan untuk seluruh keluarga besar, dan teman-teman yang telah 

meluangkan waktunya untuk memberikan dukungan dan semangat sehingga skripsi 

ini dapat selesai pada waktunya. Semoga Allah Swt. selalu melimpahkan rahmat 

dan karunia-Nya kepada kalian. Aamin.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta’ t te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط



 

 

xi 

 

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبّر

 ditulis al-qudu>s القدوس

 

III.  Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة

 ditulis maktabah مكتبة

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
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b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة

 

IV. Vokal Pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis a 

 

  َ  
Kasrah ditulis i 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 Dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal Panjang 

1 

fathah + alif 

 كاملة
ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 

fathah + ya mati 

 صلى
ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 

kasrah + ya mati 

 شديد
ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 

dammah + wawu mati 

 صدور
ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal Rangkap 
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1 

fathah + ya mati 

 رويد
ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 

fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد
ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z \i al-auta>d 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا

 

VIII. Kata Sandang alif + lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 ditulis as-sa>hirah الساهرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis iz\a asy-syamsu إذا الشمس
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